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BAB I 
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 
1.1 Sejarah Singkat Perusahan 

 
PT Ecogreen Oleochemicals (EOB) salah satu produsen Natural Fatty 

Alcohol yang terkemukan di dunia. Berdiri pada tahun 1991, hingga saat ini 

Ecogreen Oleochemicals memiliki produksi di empat negara yaitu Singapura, 

Jerman, Perancis dan Indonesia. Produknya berupa berbagai macam lemak 

jenuh alcohol, lemak tak jenuh alcohol (Oleil Alcohol), asam oleat, refined 

glycerin, dan lain-lain. Produk yang dihasilkan tersebut merupakan bahan- 

bahan dalam pembuatan makanan,  kosmetik, pelumas, serta obat-obatan. 

Ecogreen Oleochemicals memperkerjakan sekitar 1.300 orang di seluruh 

duniadimana hampir separuh dari total pekerja tersebut bekerja dibatam Plant. 

PT. Ecogreen Oleochemicals Batam (EOB) Perubahan nama 

Perusahaan menjadi PT. Ecogreen Oleochemicals (EOB) Batam diresmikan 

pada tahun 1994 oleh Presiden Soeharto dengan nama PT. Batamas Megah 

yang  tergabung  dalam devisi  Kimia  Salim Group. PT. Ecogreen 

Oleochemicals Batam dengan proses Lurgi Memproduksi fatty alcohol 

dengan kapasitas 80.000 MT/ Tahun. PT. Ecogreen Oleochemicals Batam 

telah mendapatkan sertifikat ISO 9001 dari SGS Yarsley International 

Certification Services Ltd. Pada bulan januari 1998 telah mendapatkan ISO. 

Produk yang dihasilkan dari PT. Ecogreen Oleochemicals Batam 

dipasarkan di Eropa, Amerika Serikat,Australia, dan Asia. Kantor pemasaran 

Ecogreen terletak di Singapura, Jerman, dan Amerika Serikat, Untuk 

Memenuhi standar international dari segi lingkungan hidup, PT. Ecogreen 

Oleochemicals sejalan dengan perkembangan dan kemajuan dalam bidang 

Industry Oleokimia yang demikian pesat, PT. Ecogreen Oleochemicals Batam 

telah Menunjukan Profesionalismenya sebagai produsen oleokimia. 

Sebelum tahun 2008, Perusahaan Ecogreen Oleochemicals, bergabung 

pada Persatuan Pengusaha Perusahaan Pelayaran Niaga Nasional Indonesia, 
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Indonesia National Shipowners’ Association (INSA) telah menetapkan 

perusahaan PT. Bahtera Maju Selaras bergerak dalam bidang jasa 

kepelabuhan, pelayanan Keagenan, terminal khusus Ecogreen dan bongkar 

CPKO, Bungker air, pengisian BBM, konsolidasi dan distribusi termasuk, jasa 

konsultasi kepelabuhan dan pengusahaan kawasan pabean. dalam rangka 

optimalisasi sumber daya maka Perusahaan dapat melakukan kegiatan usaha 

lain meliputi jasa angkutan, perawatan kapal dan peralatan, alih muat kapal, 

kawasan industri, jasa konsultan dan surveyor, komunikasi dan informasi, 

konstruksi kepelabuhan, ekspedisi, kesehatan, perbekalan, pas pelabuhan dan 

timbangan. 

1.2 Visi dan Misi Perusahaan 

Adapun visi dan misi dari PT. Bahtera Maju Selaras, Yaitu : 

1. Visi : Menjadi perusahaan terkemuka industri Oleokimia 

 
2.  Misi : Memproduksi dan memasok produk bermutu tinggi yang 

berdaya saing atau melebihi harapan pelanggan, meningkatkan 

pada efisiensi dan tugas mempertahankan pertumbuhan 

keuntungan, mengembangkan kemampuan sumber daya manusia 

melalui perbaikan berkesimbangan. 

 
 
 

1.3 Struktur Organisasi Perusahaan 

Struktur organisasi adalah suatu struktur sistematika yang menunjuk 

kan suasana pola tetap dan hubungan di antara fungsi- fungsinya dan 

bagian- bagian maupun orang yang menunjukkan kedudukan serta dapat 

menjalankan tugas, wewenang dan tanggung jawab yang di berikan serta 

berbeda di setiap tugas yang di jalankan demi tercapainya suatu tujuan yang 

diinginkan oleh suatu organisasi di perusahaan. 
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Gambar 1.1 

Struktur Organisasi Perusahaan PT. Bahtera Maju Selaras 
 

Adapun tugas dan wewenang masing-masing bagian di PT. Bahtera Maju 

Selaras sebagai berikut: 

- Kepala Operasional : Bertugas untuk memonitoring atau memantau segala 

kegiatan kapal yang sedang di ageni apakah kegiatan berjalan dengan 

lancar , dan apakah ada kendala dalam proses dalam mengageni kapal 

tersebut. 

- Keuangan / admin : Bertugas dalam segala jenis pembayaran dalam proses 

kedatangan kapal seperti pembayaran pandu/tunda, pembayaran jasa 

labuh, pembayaran rambu,VTS dan lain-lain. 
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- Operasional Sistem : Bertugas untuk menjalankan serta mengajukan segala 

proses kegiatan dari penunjukan keagenan, surat perizinan 

masuk,PKK,SPOG,SIB,(INAPORNET) 

 
1.4 Ruang Lingkup Perusahaan 

PT. Ecogreen Oleochemicals Batam merupakan suatu usaha dibidang 

Salah satu produsen Alkohol Lemak Alami terkemuka di dunia,serta 

optimalisasi sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan untuk 

menghasilkan barang/atau jasa yang bermutu tinggi dan untuk melaksanakan 

serta menunjang kebijaksanaan dan program pemerintah dibidang ekonomi 

dan pembangunan serta memupuk keuntungan bagi perusahaan dengan 

adanya menyelenggarakan usaha jasa kepelabuhanan. 
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BAB II 

DESKRIPSI KEGIATAN 

2.1 Spesifikasi Tugas Yang Dilaksanakan 

Spesifikasi tugas yang dilaksanakan penulis di perusahaan PT.Bahtera 

Maju Selaras dilaksanakan oleh penulis sejak tanggal 05 November 2024 

sampai dengan 25 Desember 2024 dimana penulis di tempatkan di beberapa 

divisi. Sebelum melakukan prada, saya mendapatkan arahan dari pihak kepala 

operasional mengenai tugas, wewenang dan tanggung jawab yang di berikan 

selama prada di PT. Bahtera Maju Selaras. 

Penulis wajib menjalankan instruksi beserta arahan pembimbing 

ditempat prada dan juga mematuhi peraturan yang berlaku. Spesifikasi tugas 

yang dilaksanakan penulis selama prada adalah terapan dari apa yang sudah 

penulis dapatkan selama mengemban ilmu dibangku perkuliahan dan harus 

sesuai dengan peraturan tata tertib didalam satu instansi. 

Perbandingan – perbandingan ilmu teori dan praktek darat memang 

sedikit terdapat perbedaan, namun dari perbedaan itulah penulis dapat 

memperbanyak pengetahuan tantang dunia kerja. Prada dilaksanakan dalam 

bentuk aktivitas sebagai berikut : 

a. Bidang prada yang di ambil sesuai dengan ketentuan dan 

kebijaksanaan dari perusahaan serta tidak menyimpang dari bidang 

ilmu yang dipelajari penulis. 

b. Penulis dalam melaksanakan prada telah menaati segala tanggung 

jawab dan peraturan yang ada pada perusahaan. 

c. Mengkuti semua kegiatan yang ada sesuai dengan kebijakan yang 

berlaku di PT. Ecogreen Oleochemicals Batam. 

d. Wawancara atau diskusi dengan staf pegawai PT. Bahtera Maju 

Selaras dan pembimbing prada terkait untuk memperoleh informasi 

yang dibutuhkan terkait dengan tujuan prada dan penulisan laporan 

prada. 
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Selama melaksanakan praktek darat ( Prada ) di divisi operasional, bagi 

penulis sangat bermanfaat dalam menambah ilmu pengetahuan dan 

pengalaman pada pelaksanaan praktek darat di bidang Keagenan. Adapun 

kegiatan yang saya kerjakan yaitu : 

1. Pada umumnya untuk mengetahui tempat sandar kapal di dermaga 

Melihat dan mempelajari proses penyandaran kapal didermaga. 

2. Melihat dan mempelajari kegiatan bongkar muat didermaga. 

3. Melakukan atau mengatur tata letak manipol kapal dari jetty ke 

kapal. 

4. Meminta ttd dan stampel kepada nahkoda apabila semuatelah selesai 

kegiatan bongkar muat. 

5. Update memantau berita kapal selama perjalanan 

6. Mengajukan layanan kedatangan kapal dalam waktu 1x24jam. 

7. Memberikan informasi ke karantina untuk kedatangan kapal dan 

berangkat. 

8. Melaporkan kedatangan/berangkat kapal kepada Bea Cukai 

9. Mengambil dokumen kapal beserta dokumen lainnya untukregister 

10. Mempelajari kegiatan clearance out,agen mengajukan layanan kapal 

keluar di system inapornet yang datanya masuk ke penyelenggara 

Pelabuhan berupa LKK dan LK3. 

11. Setelah SPB (surat pesetujuan berlayar) selesai dan semua administrasi 

keperluan kapal sudah terbayar. Agen membuat warta kapal order ke 

pandu labuh dan tambat untuk kepastian keberangkatan kapal pandu 

onboard kapal berangkat melakukan berlayar ke Pelabuhan selanjutnya. 

12. Mengetahui On Board dokumen kapal, SPB berlaku di Pelabuhan 

sebelum bertolak ke Pelabuhan berikutnya adalah 1x24 jam, setelah 

dokumen clear atau selesai agen melakukan serah terima dokumen. 
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2.2 Target Yang Diharapkan 

 
Dengan adanya praktek darat pada Taruna/i dapat mengetahui 

bagaimana aktivitas-aktivitas yang ada dilapangan maupun kegiatan di 

kantoritu sendiri. Adapuntarget yang diharapkan adalah sebagai berikut : 

1. Dengan adanya praktek darat dapat memberikan gambaran dunia 

kerja yang sebenarnya dan dapat berfikir lebih cepat untuk 

mengatasai permasalahan yangada. 

2. Menambah pengetahuan Penulis yang tidak didapatkan saat belajar 

diruang kelas. 

3. Mepersiapkan mental Penulis untuk terjun didunia kerjasetelah kuliah. 

4. Mampu mengerjakan secara langsung sistem kerja di terminal 

petikemas. 

5. Memperoleh pengalaman dengan meninjau langsung dan melihat 

secara jelas kegiatan kerja dilapangan tersus 

6.  Memahami dan mengetahui lingkungan kerja dibagian 

kepelabuhanan 

7. Mampu bekerja secara efisien dan efektif. 

8. Dapat menyesuaikan diri dengan kegiatan operasionaldilapangan 
 
 

2.3 Peralatan Yang Digunakan 
 

Adapun peralatan yang digunakan dalam pratekdarat adalah 

sebagai berikut: 

1. Komputer/Laptop 

Alat yang digunakan untuk membuat dokumen- 

dokumen kapal,melakukan sistem kerja inaportnet 

2. Scanner 

Alat yang digunakan untuk menginput data kedalam fileperangkat 

lunak. 

3. Stampel 

Alat yang digunakan untuk stempel keperluan- 
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keperluan yang dibutuhkan. 

4. Kertas 

Alat yang digunakan untuk membuat keperluan 

dokumen. 

5. Safety Helmet 

Alat yang digunakan untuk melindungi kepala pada saat 

dilapangan. 

6. Safety Shoes 

Sepatu pelindung pada saat dilapangan/diatas kapal. 

7. Life Jacket 

Pelampung yang digunakan saat dilapangan/naik keataskapal. 

8. Wi Fi 

Digunakan untuk mengakses internet melakukan data 

kegiatan dan penginputan data. 

9. Printer 

Perangkat keras yang digunakan untuk pencetakan suatudata. 
 
 

2.4 Data-data yang diperlukan 

Adapun data – data yang diperlukan penulis dalampenulisan laporanini 
yaitu: 

1. Data struktur organisasi perusahaan yang bersangkutan 

2. Data kegiatan harian yang dilaksanakan 

 
Untuk mendapatkan atau memperoleh data yang akurat dan benar, penulis 

menggunakan metode pengumpulan data melalui berbagai cara yang 

diantaranya adalah sebagai berikut : 

Observasi 

Merupakan metode pengumpulan data dengan cara mengamati langsung 

terhadap semua kegiatan, baik melalui pratek darat dilapangan maupun 

dengan memperhatikan setiap kegiatan yang sedang berkerja. 
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Interview 

Merupakan metode pengumpulan data dengan Tanya jawab secara 

langsung baik dengan orang dilingkungan tempat pelaksana maupun dengan 

karyawan yang ada di ruang lingkup perusahaan 

2.5 Dokumen- dokumen file file Yang Dihasilkan 

Dokumen-dokumen yang dihasilkan dan dikeluarkan perusahaan berupa 

SPB, master sailing, statement of facts and notice of readiness dll. 

File-file yang dihasilkan dan dikeluarkan perusahaan berupa file dokumen 

terkait pelayanan yang disediakan oleh perusahaan dalam format pdf dan doc. 

 
Gambar : SPB Port Clearance 

 

Gambar 2.1 SOF Dan NOR 
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Gambar 2.2 SPB Port Clearance 

 
 
 

 

 
Gambar 2.3 Master Sailing 
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Kendala-kendala yang dihadapi penulis saat praktek darat di PT.Bahtera 

Maju Selaras Batam adalah : 

a. Sulit untuk memahami penjelasan-penjelasan yang diberikan 

pembimbing jika tidak terlibat langsung dilapangan. 

b. Adanya hambatan dikarenakan cuaca buruk yang mengakibatkan 

kegiatan dilapangan menjadi terhenti. 

c. Adanya kerusakan pada alat dilapangan. 

d. Pekerjaan yang dilakukan dengan komputer dapat terkendala saat 

komputer mengalami gangguan atau kerusakan, sehingga dapat 

menghambat pekerjaan dalam penginputan data dan menghambat 

pekerjaan Pegawai dan Karyawan; 

e. Pekerjaan yang bergantung pada jaringan internet jika ter jadi 

gangguan menyebabkan adanya proses laporan data kepusat 

menjadi terhambat. 

 

 
Hal-hal yang dianggap perlu dilakukan pada saat melaksanakan Praktek 

Darat ( Prada ) di PT. Bahtera Maju Selaras Batam sebagai berikut : 

 
1. Lakukan Semua Tugas Dengan Kualitas Bagus 

Menerima semua tugas dari pimpinan perusahaan maupun 

pembimbing industri tanpa keluhan, meminta pekerjaan lainya 

ketika tugas- tugas sebelumnya sudah selesai, dan membuat 

kualitas kerja yang bagus. Dalam hal ini Taruna/i melaksanakan 

tugas sesuai intruksi yang diberikan dengan baik dan meminta 

klarifikasi serta memanfaatkan waktu untuk melakukan suatu 

pekerjaan yang bagus. 

 
2.6 Kendala yang di Hadapi Penulis 

 
2.7 Hal-hal Yang dianggap perlu 
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2. Perlakukan Kerja Praktek Seperti Pekerjaan sungguhan 

Melakukan Pekerjaan Praktek dengan serius karena pekerjaan 

yang dilakukan akan berdampak pada perusahaan. Dalam hal ini 

Taruna/i meningkatkan kedisiplinan, antusias, dan termotivasi 

bekerja untuk perusahaan. 

3. Bertanya Kepada Anggota Perusahaan 

Taruna/i terus bertanya dan berkomunikasi dengan karyawan 

mengenai kepelabuhanan dengan baik dan benar agar dapat 

mengerjakan tugas yang diberikan pembimbing industri dengan 

lebih baik dan juga cara mengatasi kesalahan. Dalam hal ini 

dengan bertanya Taruna/I dapat menambah Ilmu Pengetahuan serta 

Informasi tentang kepelabuhanan. 
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BAB III 

OPTIMALISASI PENANGANAN BONGKAR BATU BARA DI 

DERMAGA ECOGREEN OLEOCHEMICALS BATAM 

 
3.1 Defenisi Optimalisasi 

Berdasarkan kegiatan Prada yang telah dilaksanakan penulis, maka penulis 

akan menjelaskan mengenai optimalisasi penanganan bongkar BATU BARA di 

dermaga PT. ECOGREEN OLECHEMICALS BATAM. 

3.1.1 Definisi Optimalisasi 

Menurut kamus besar indonesia, istilah “optimalisasi” dalam bahasa 

Indonesia sering digunakan untuk menggambarkan tindakan atau proses 

untuk mencapai tingkat atau hasil yang terbaik atau tertinggi, dengan cara 

mengatur mengelola, atau memperbaiki sistem, prosedur, dan srategi yang 

dipakai.optimalilasasi juga dapat merujuk pada upaya untuk meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas operasional di pelabuhan dan pelayaran, seperti 

pengaturan route yang optimal, penjadwalan yang efisien, pengelolahan 

sumber daya yang baik, dan penggunaan teknologi yang canggih. Dalam 

konteks ini, optimalisasi dapat melibatkan analisis data, pemodelan 

matematis, serta penggunaan algoritma atau metode lainnya untuk 

mencapai hasil yang optimal. (Darmanto, 2016). 

3.1.2 Pengertian Penanganan 

Penanganan merupakan suatu istilah dalam kecakapan pelaut (human 

ship), yang mencakup berbagai aspek tentang bagaimana cara melakukan 

pemuatan di atas kapal, bagaimana cara melakukan perawatan muatan 

selama dalam pelayaran, dan bagaimana melakukan pembongkaran di 

pelabuhan tujuan (stowage). Untuk itu para perwira kapal dituntut untuk 

memiliki pengetahuan teori jenis-jenis muata 
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3.1.3 Pengertian Bongkar 

Pengertian dan Dasar Hukum Kegiatan Bongkar Muat Berdasarkan 

pasal 2 ayat 1 Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor: 

PM 60 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan dan Pengusahaan Bongkar 

Muat Barang Ke Kapal,kegiatan usaha bongkar muat adalah kegiatan usaha 

yang bergerak dalam bidang bongkar muat barang dari dan ke kapal 

dipelabuhan. 

Bongkar adalah proses pemindahan muatan atau barang dari kapal ke 

pelabuhan atau dari kapal ke kapal (ship to ship). Sedangkan muat atau 

loading adalah proses pemindahan muatan atau barang dari darat ke palka 

atau tangki kapal. Hal ini bertujuan untuk memberikan informasi mengenai 

peraturan dan ketentuan yang berlaku saat melakukan bongkar muat, sesuai 

yang di atur dalam hukum nasional dan internasional yang berlaku. 

(Sudjatmiko, 2011) 

3.1.4 Pengertian Batu Bara 

Batu bara adalah salah satu bahan bakar fosil. Pengertian umumnya 

adalah batuan sedimen yang dapat terbakar, terbentuk dari endapan organik, 

utamanya adalah sisa-sisa tumbuhan dan terbentuk melalui proses 

pembatubaraan yakni secara ringkas dalam 2 tahapan; tahapan diagenetik 

atau biokimia dan tahap malihan atau geokimia. Unsur-unsur utamanya 

terdiri dari karbon, hidrogen dan nitrogen dan oksigen. 

Pembentukan batu bara memerlukan kondisi-kondisi tertentu dan 

hanya terjadi pada era-era tertentu sepanjang sejarah geologi. Zaman 

Karbon, kira-kira 340 juta tahun yang lalu, adalah masa pembentukan batu 

bara yang paling produktif ketika hampir seluruh deposit batu bara yang 

ekonomis di belahan bumi bagian utara terbentuk. 

Pada Zaman Permian, kira-kira 270 juta tahun yang lalu, juga 

terbentuk endapan-endapan batu bara yang ekonomis di belahan Bumi 

bagian selatan, seperti Australia, dan berlangsung terus hingga ke Zaman 

Tersier (70 - 13 jtl) di berbagai belahan bumi lain. 
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3.2 Fasilitas-fasilitas Yang Digunakan Dalam Kegiatan Bongkar 

Dalam kegiatan bonkar muat batu batra, terdapat berbagai fasilitas yang 

digunakan untuk mendukung kelancaran proses tersebut. Beberapa fasilitas 

utama umumnya digunakan dalam kegiatan bongkar batu bara adalah sebagai 

berikut : 

1. Pelabuhan atau Dermaga 

Fasilitas atau dermaga yang memiliki peralatan untuk memuat atau 

membongkar batu bara dari kapal ke area penyimpanan transportasi lainnya. 

 

 
Gambar 3.1 Pelabuhan.Dermaga 
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2. Excavator 

Excavator digunakan untuk menggali atau memindahkan batu bara dari   

tempat penyimpanan ke alat angkut. 

 

 
     Gambar 3.2 Excavator  
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3. Truck 

Truck di gunakan untuk mengangkut batu bara dari pelabuhan atau area 

bongkar ke tempat penyimpanan atau pabrik pengolahan lebih lanjut 

 

Gambar 3.3 Truck 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Manfaat Dari Tugas Yang Dilaksanakan 

Manfaat dari tugas yang dilaksanakan selama praktek (Prada) di PT. Bahtera 
Maju Selaras. Adapun manfaat yang diperoleh selama praktek darat di PT. 
Bahtera Maju Selaras Batam yaitu: 

1. Dalam melaksanakan praktek darat di PT. Bahtera Maju Selaras, penulis 

banyak mendapat relasi kerja dari berbagai pihak-pihak yang ada di 

sekitar tempat praktek darat. 

2. Selama melaksanakan praktek darat di PT. Bahtera Maju Selaras, 

Penulis juga mendapatkan banyak pengalaman dalam bekerja di bidang 

kepelabuhanan. 

3. Dalam melaksanakan praktek darat, Penulis belajar secara praktek dan 

bukan hanya sekedar teori yang di berikan, sehingga memudahkan 

penulis dalam memahamisetiap kegiatan yang akan di lakukan. 

4. Selama melaksanakan praktek darat di PT. Bahtera Maju Selaras, 

penulis mendapatkan pengalaman bekerja yang semakin meningkat di 

setiap tugas-tugas yang diberikan. 

5. Selama melaksanakan praktek darat di PT. Bahtera Maju Selaras, 

penulis dan para pekerja dapat menjalin hubungan yang baik dan antara 

sesama pekerja juga memiliki kekompakan dan komunikasi yang 

bagusManfaat Praktek Darat Bagi Taruna/i 

Manfaat praktek darat bagi Taruna / I 
 

selama praktek (PRADA) di PT. Bahtera Maju Selaras. Adapun manfaat 

praktek darat bagi Taruna / I yaitu: 

1. Taruna / I dapat pengalaman kerja yang baik 
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2. Taruna / I dapat melatih kedisplinan dalam dunia kerja 

 
3. Taruna / I dapat memahami cara kerja yang baik 

 
4. Taruna / I dapat melatih diri untuk bertanggung jawab terhadap 

tugas yang telah diberikan. 

4.2 Saran 
 

Setelah penulis melakukan praktek darat yang dilaksanakan di PT. 

Bahtera Maju Selaras, Penulis menyarankan: 

1. Taruna harus membekali diri dengan ilmu yang telah dipelajari 

sebelumPrada di PT. Bahtera Maju Selaras. 

2. Waktu prada terlalu singkat untuk mempelajari segala sesuatu yang 

ada diPT. Bahtera Maju Selaras. 

3. Dalam melakukan tugas seorang pengawas di pelabuhan harus 

memiliki sikap yang profesional agar pengawasan menjadi lebih 

intensif demi menjaga keamanan dan keselamatan dalam segala 

kegiatan pekerjaan yangdilakukan. 

4. Diharapkan agar kerjasama antara kampus dengan perusahaan lebih 

di tinggikan dengan banyak memberi peluang kepada Taruna/i 

untuk melakukan Praktek Darat. 
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DAFTAR PUSTAKA 

 

 
Panduan Prosedur Divisi Pengelolaan Operasi PT. Bahtera Maju 

Selaras Batam, Pelayanan Bongkar. 

Politeknik Negeri Bengkalis. 2024. Buku Panduan Peraktek Darat 
(PRADA) & Jurusan Kemaritiman Politeknik Negeri Bengkalis. 

Sejarah Singkat PT. Ecogreen Oleochemicals - Batam (EOB), (online), 
(https://www.ecogreenoleo.com ), di akses 15 Desember 2024. 
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